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ABSTRAK
SAM,    Samsuri. 2022. Dampak covid-19 terhadaap pendapatan usaha mikro di kecamatan geger kabupaten bangkalan. Skripsi, program studi pendidikan ekonomi, STKI PGRI Bangkalan.pembimbing  (I) Ruski, M.Pd, dan (II) Romiftahul ulum,S.E,M.Akun.
Pandemi Covid-19 telah menimbulkan dampak pada berbagai sektor di tiap negara. Sejak diumumkan kasus positif pertama, Indonesia terus mengalami peningkatan jumlah kasus positif Covid-19. Sejak awal kemunculan virus Covid-19 di Indonesia, pemerintah Indonesia menerapkan berbagai kebijakan seperti Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Hal ini menimbulkan dampak terutama pada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dan pedagang yang ada di pasar tradisional yang sudah terbiasa bertemu langsung dengan pembeli. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain deskriptif, menggunakan data primer dan data sekunder, yang dikumpulkan dengan teknik wawancara, observasi, dan studi dokumen serta melaksanakan triangulasi sumber.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pendapatan usaha mikro di desa kombangan dan desa banyoneng dajah pada saat masa pandemi, Hasil penelitian ini:  Pelaku usaha mikro di desa kombangan dan desa banyoneng dajah  sangat terdampak dengan adanya pandemi Covid-19, terlebih pelaku usaha sektor kebutuhan sekunder yang mengalami penurunan omset, namun di sisi lain jumlah UMKM di Kota Bogor meningkat pada masa pandemi Covid-19
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ABSTRACT

SAM,    Samsuri. 2022. Dampak covid-19 terhadaap pendapatan usaha mikro di kecamatan geger kabupaten bangkalan. Skripsi, program studi pendidikan ekonomi, STKI PGRI Bangkalan.pembimbing  (I) Ruski, M.Pd, dan (II) Romiftahul ulum,S.E,M.Akun.
The Covid-19 pandemic has had an impact on various sectors in each country. Since the announcement of the first positive case, Indonesia has continued to experience an increase in the number of positive cases of Covid-19. Since the beginning of the emergence of the Covid-19 virus in Indonesia, the Indonesian government has implemented various policies such as Large-Scale Social Restrictions (PSBB). This has an impact, especially on Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) and traders in traditional markets who are used to meeting buyers face-to-face. This study uses a qualitative method with a descriptive design, using primary data and secondary data, which were collected by interview, observation, and document study techniques and carried out triangulation of sources.

The purpose of this study was to determine the income of micro businesses in Kombangan Village and Banyoneng Dajah Village during the pandemic. The results of this study: Micro business actors in Kombangan Village and Banyoneng Dajah Village were greatly affected by the Covid-19 pandemic, 
especially business actors in the secondary needs sector. which experienced a decrease in turnover, but on the other hand the number of MSMEs in Bogor City increased during the Covid-19 pandemic
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PENDAHULUAN
Penyakit coronavirus dease 2019 (covid-19) penyakit menular yang disebabkan oleh virus corona yang baru ditemukan, kebanyakan orang yang terenfeksi virus covid-19 akan mengalami penyakit pernapasan ringan hingga sedang dan sembuh tanpa perawatan khusus. Coronavirus dease 2019 (covid-19) disebabkan oleh turunan coronavirus baru. ‘CO’ diambil dari corona, ‘VI’ virus dan ‘D’ dease (penyakit), sebelumnya penyakit ini disebut ‘2019 novel coronavirus’ atau ‘2019-nCoV’, virus covid-19 adalah virus baru yang terkait dengan keluarga virus yang sama dengan Severe Acute Resperatury Syndrome (SARS) dan beberapa jenis flu biasa (Ilo, 2020). Pada tanggal 11 maret 2020, WHO mengumumkan bahwa wabah virus yang terjadi pada saat ini sebagai wabah global sebagai corona virus dease (Wiryadi dan Novendra, 2021).
Menurut (Putri dkk., 2020). Coronavirus (CoV) keluarga besar virus yang dapat menyebabkan penyakit mulai dari gejala ringan, sedang sampai berat.Virus corona adalah zoonosis (ditularkan antara hewan dan manusia). Penelitian menyebutkan bahwa SARS-CoV ditransmisikan dari kucing luwak (civetcats) ke manusia dan MERS-CoV dari unta ke manusia di akhir tahun 2019 telah muncul jenis virus corona baru yakni coronavirus disease 2019 covid-19 (Kemenkes RI, 2020)

Menurut Sun dkk., (2020) Covid-19 adalah penyakit coronavirus zoonosis ketiga yang ketahui oleh SARS dan sindrom pernapasan timur tengah (MERS). Pasian yang terenfeksi virus covid-19 tingkat yang rendah akan mengalami gejala deman, Batuk, Sesak napas, Pasien yang terenfeksi virus tingkat yang tinggi akan mengalami berupa sulit untuk bernapas atau dengan bernapas pendek, Nyeri atau sakit dibagian dada karena sulit untuk bernapas dengan normal, Pusing atau pasien tidak akan mampu untuk berdiri untuk menggerakkan tubuh, Bibir dan wajah akan mengalami perubahan membiru dengan tingkat demam yang tinggi.

Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) merupakan kegiatan usaha yang mampu memperluas lapangan kerja, memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat, berperan dalam proses pemerataan dan peningkatan 22 pendapatan masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi dan berperan dalam mewujudkan stabilitas. Usaha mikro kecil dan menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang usaha mikro kecil dan menengah.(Ahmad fadli,2021).
Menurut (Sukirno,2012) mengenai pertumbuhan ekonomi yakni keberhasilan suatu negara yang diukur dari seberapa besar negara tersebut memproduksi baik barang maupun jasa yang tentunya dipengaruhi dengan peningkatan kualitas dan kapasitas dari faktor-faktor produksi yang nantinya akan berimbas pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. Menurut teori ekonomi makro tolak ukur dari tingkat pertumbuhan ekonomi yakni seberapa besar perkembangan dari pendapatan nasional riil yang bisa diperoleh dalam suatu negara tersebut.
Menurut Piter Abdullah Redjalam selaku Direktur Riset CORE atau Center of Reform on Economics menyatakan bahwa dengan kondisi resesi yang menjadi kebiasaan baru seluruh negara yang terdampak covid-19 bahwa yang menjadi pembeda yakni terletak pada kedalaman dan kecepatan negara tersebut recovery.Dengan keberadaan UMKM yang tersebar di seluruh penjuru Indonesia.

Sudah sering kita ketahui bahwa para pengusaha usaha mikro dan kecil sebagian besar juga masih rendah, sehingga kemampuan yang dimiliki pun juga terbatas.Apalagi pada masa pandemi ini Mereka menjalankan usaha hanya berdasarkan naluri saja.Tanpa kemampuan pengelolaan yang memadahi sulit sekali bagi usaha tersebut untuk mendapatkan laba, sehingga kecenderungan mengalami kegagalan sangatlah besar.
Dan juga Dalam pemilihan lokasi usaha belum semua pengelola usaha mikro dan kecil melakukan dengan berbagai pertimbangan secara ekonomis dan strategis, apalagi melakukan analisa kelayakan pada kenyataannya banyak usaha yang pendiriannya tanpa perencanaan lokasi yang tepat sehingga banyak diantara usahatersebut yang berpotensi tidak efisien, sebagai akibatnya usaha yang dilakukan sulit mendapat keuntungan dan akhirnya ditutup sama sekali karena selalu merugi.
Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, cukup menjadi alasan untuk melakukan penelitian yang akan mencoba menganalisis dampak covid-19 terhadap pendapatan usaha mikro kampong bejengan desa banyoneng utara kecamtan geger.
LANDASAN TEORI
Covid-19

World Health Organization WHO (2019) menjelaskan bahwa Coronaviruses (Cov) adalah virus yang menginfeksi sistem pernapasan.Infeksi virus ini disebut covid19.Virus Corona menyebabkan penyakit flu biasa sampai penyakit yang lebih parah seperti Sindrom Pernafasan Timur Tengah (MERS-CoV) dan Sindrom Pernafasan Akut Parah (SARS-CoV).Virus ini menular dengan cepat dan telah menyebar ke beberapa negara, termasuk Indonesia. Seseorang dapat tertular covid-19 melalui berbagai cara, yaitu: (1) Tidak sengaja menghirup percikan ludah dari bersin atau batuk penderita covid-19 (2) Memegang mulut atau hidung tanpa mencuci tangan terlebih dulu setelah menyentuh benda yang terkena cipratan air liur penderita COVID-19 (3) Kontak jarak dekat dengan penderita COVID-19, misalnya bersentuhan atau berjabat tangan dengan seseorang.(siti nuzul Laila Nalini,2021).
COVID-19merupakan penyakit menular   yang   disebabkan   oleh   sindrom pernapasa takut coronavirus 2 (severe acute  respiratory  syndrome coronavirus 2 atau   SARS-CoV-2).Virus ini  merupakan keluarga  besar Coronavirus yang dapat menyerang hewan.
Usaha Mikro

Usaha mikro adalah aktivitas bisnis yangg sanggup memperluas dan meningkatkan lapangan kerja bagi masyarakat menaruh pelayanan dan penigkatan ekonomi secara luas atau tinggi pada masyarakat, berperan pada proses pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi dan berperan dalam mewujudkan stabilitas nasional. (Ahmad fadli,2021).
Usaha mikro adalah usaha ekonomi produktif tanpa ada campir tangan dengan lembaga lain yang dilakukan oleh perseorangan atau pelaku usaha, dimana pelaku usaha ini bukan bagian dari anak peusahaan atau anak cabang yang sudah dimiliki, atau menjadi bagian langsung daru usaha kecil atau besar (Purwanti, 2012).
Usaha mikro di Indonesia merupakan bagian penting dalam sistem perekonomian nasional, karena mempunyai peran mempercepat pertumbuhan ekonomi melalui misi penyediaan lapangan usaha dan lapangan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat dan ikut berperan dalam perolehan devisa negara serta memperkokoh struktur usaha nasional.(lilis sulastri,(2015).
Pendapatan

Pendapatan adalah penerimaan baik berupa uang maupun barang, baik dari pihak lain maupun pihak sendiri dari pekerjaan atau aktivitas yang dilakukan dan dinilai dengan uang atas harga yang berlaku pada saat ini. Pendapatan juga dapat diartikan sebagai semua hasil yang didapatkan setelah bekerja, sedangkan pendapatan pribadi artikan sebagai semua jenis pendapatan, termasuk pendapatanyang diperoleh tanpa memberi suatu kegiatan apa pun, yang diterima oleh penduduk suatu negara.(Anwar,2021)

Menurut Sadono (Sukirno,2012) pendapatan merupakan unsur yang sangat penting dalam sebuah usaha perdagangan, karena dalam melakukan suatu usaha tentu ingin mengetahui nilai atau jumlah pendapatan yang di peroleh selama melakukan usaha tersebut. Dalam arti ekonomi, pendapatan merupakan balas jasa atas penggunaan faktor-faktor produksi yang dimiliki oleh sektor rumah tangga dan sektor perusahaan yang dapat berupa gaji atau upah, sewa, bunga serta keuntungan atau profit.
METODE PENELITIAN
Peneliti ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dikarenakan peneliti mengumpulkan data secara wawancara dan observasi.Pengolahan data dilakukan secara analisis berdasarkan rumusan data teori dalam usaha membahas permasalahan yang ada untuk menarik kesimpulan.  penelitian kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2015).
Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti mendapatkan informasi mengenai data yang diperlukan dan dimana menjadi tempat untuk dilakuiannya penelitian.peneliti diharapkan menemukan hal-hal yang bermakna dan baru. Adapun yang menjadi lokasi penelitian adalah kampong bejengan desa banyoneng dajah kecamatan Geger.

Subjek penelitian adalah sumber yang dapat memberikan informasi, dipilih secara purposive dan pelaksanaannya sesuai dengan purpose atau tujuan tertentu.Adapun yang menjadi subjek penelitian dalam penelitian ini  adalah toko sembako.Hal ini dipilih karena dampak dari pandemi covid sendiri bagi perekonomian toko sembako.(sugiyono,2015)

HASIL PEMBAHASAN
Profil Desa Kombangan Kecamatan Geger

Desa Kombangan merupakan satu desa yang berada di wilayah kecamatan geger dan sebuah kabupaten yang berada di pulau  maduraprovinsi jawa timur, yaitu terletak di sebelah barat pulau jawa. Adapun jarak desa kombangan ini dari kecamatan 7 kilo meter dan dari kota kabupaten kira-kira 29 kilo meter dengan luas wilayah 199.230.50 [image: image2.png]


 dapun batas-batas wilayah desa kombangan, yaitu sebagai berikut:
a. Sebelah Utara
: Desa Klapayan

b. Sebelah Selatan
: Desa Geger

c. Sebelah Barat
: Desa Kampak

d. Sebelah Timur
: Desa Katol Barat

Desa kombangan merupakan daratan rendah dengan suhu 30°C yang sebagian besar tanahnya terdiri dari tanah pemukiman dan pertanian.Sebagian wilayah Indonesia beriklim tropis, begitu juga dengan desa kombangan yang terdiri dari dua musim, yaitu musim hujan yang biasa terjadi pada bulan Oktober sampai bulan maret dan musim kemarau yang biasa terjadi pada bulan april sampai bulan September
Sebagian besar masyarakat desa Kombangan penduduknya beragamaIslam. Sedangkan mata pencaharian masyarakat Desa Kombangan terdiri daribeberapa macam mata pencaharian antara lain: petani 75%, karyawan swasta 10%, pegawai negeri 5%, dan pekerjaan lainnya semacam umkm 10%. Hal tersebut berkaitan dengan keadaan dan kondisi desa Kombangan yang banyak terdapat sawah dan ladang, keadaan tersebut dimanfaatkan untuk usaha pertanian dan cocok tanam khususnya tanaman pangan, namun pada musim kemarau sebagian besar para petani lebih senang menanam tembakau.
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Gambar. Peta desa kombangan
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Gambar. Peta desa banyoneng dajah
Profil Desa Banyoneng Dajah Kecamatan Geger

Desa banyoneng dajah adalah salah satu desa yang terletak di wilayah kecamatan geger kabupaten bangkalan provinsi jawa timur.Desa Banyoneng Dajah memiliki 4 dusun yaitu 1.dusun cekonceh 2.dusun cangkreng 3.dusun tlageh 4. Dusun talonbilleh penduduk desa banyoneng dajah mayoritas bermata pencaharian petani seperti padi,jagung,singkong dan pisang. Dan juga sebagian dari masyarakat desa banyoneng yang pergi merantau ke berbagai negara.Ada juga yang membuka usaha kecil-kecilan.
Analisis dan Intrepetasi Data

dalam penelitian ini, penelitian yang dilakukan oleh penulis yakni dekripsi kualitatif, yaitu penelitian dengan menjelaskan pada bentuk kulaitatif pada benda yang dituju pada kenyataan serta fakta yang terlihat di dalam objek itu, agar menganalisis data yag sudah jadi satu dipakai bentuk analisis deskriptif kulaitatif yakni menganalisis data secara berpijak kepada kejadian yang setelah itu dihubungkan dengan teori juga pendapat yang sudah ada. Sebab itu penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yakni data yang didapat dari hasil wawancara dengan responden di deskripsikan dengan menyeluruh.

Pada penelitian ini menunjukkan pada rumusan masalah yang digunakan adalah “Bagaimanakah dampak pandemi Covid-19 terhadap pendapatan usaha mikro di kecamatan geger kabupaten Bangkalan?”Demikian uraian dalam rumusan masalah diatas dapat di tarik kesimpulan data dari hasil wawancara dan observasi bahwasanya Usaha mikro di kecamtan geger  sangat perlu ditingkatkan karena mempengaruhi nilai jual dan nilai tarik dari konsumen agar semakin meningkat di masing-masing desa kecamtan geger kabupaten Bangkalan.

Dari bebrapa narasumber di atas rata-rata mereka mengatakan bahwa penghasilan dari usaha mereka banyak penurunan dari hasil penjualan mereka selama pandemi ini  karna sedikitnya konsumen dan karna adanya PPKM paska saat itu.

Juga dari beberapa narasumber di atas mereka sama – sama mengatakan bahwa penbandingan konsumen pada saat pandemi sangatlah berbeda setiap harinya ataupun perminggu bahkan sampai perbulan lain dengan sebelum pandemi yang setiap harinya biasanya ramai dengan pembeli ntah dari masyarakat sekitar ataupun dari luar desa.

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti mulai dari observasi, wawancara, hingga dokumentasi terhadap 5 Pengusaha mikro  yang bekerja sebagai narasumber yang bertempat di dua yakni di Desa Kombangan dan Desa Banyoneng Dajah Kecamatan geger untuk menjawab judul penelitian “ Dampak covid-19 terhadap pendapatan usaha mikro di kecamatan geger kabupaten bangkalan” maka dapat dimabil beberapa kesimpulan sebagai berikut

Jadi berwirausaha bukan merupakan penghalang untuk mereka selaku pelaku usaha mikro di kecamatan geger kabupaten di Bangkalan meskipun dalam keadaan pandemi seperti kemarin seperti yang lulusan SD, SMP maupun SMA untuk mengolah kemampuannya.Status seseorang bukan penghalang untuk mereka agar tetap bisa menikmati hidup.Banyaknya persaingan dalam dunia kerja dan minimnya lapangan pekerjaan membuat mereka serta Pendidikan yang rendah.Warga desa Banyoneng dajah dan Desa Kombangan lebih berfikir kritis dan memanfaatkan peluang dengan baik.Mengembangkan usaha mikronya mengikuti zaman pada saat ini penting sekali dan begitu warga memanfaatkan kesempatan ini dengan baik.Meski mereka harus mengatur waktu dengan sebaik mungkin agar dapat
menyeimbangkan keduanya.Memiliki manejemen waktu yang tepat menjadi kunci para pelaku usaha mikro agar dapat terus berkembang.
Saran

Apabila didasari dengan proses penelitian dan kesimpulan yang ada di atas, maka peneliti dapat memberikan saran atau masukan yang sekiranya dapat dipertimbangkan pihak terkait, yaitu sebagai berikut:

1. Tetap semangat untuk para pengusaha mikro husus nya di kecamatan geger dan lebih kreatif lagi dalam mengolah usaha nya agar tetap bersaing di era sekarang ini.
2. Untuk pemerintah setempat hususnya di kecamatan geger harus memberikan dukungan terhadap pengusaha mikro agar bisa lebih maju lagi.
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